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ABSTRACT

This research was motivated by the government policies regarding the distance learning in which teachers played an important role to prepare
effective learning for students. This research sought to improve teachers’ competence in preparing lesson plans by conducting in-house training
activities. This research was conducted at SDN 014 Teratak Buluh with 9 teachers as the research subjects. The instrument was an observation sheet
containing the information about the teachers’ competence in preparing lesson plans. The results showed that in cycle | the average score of the
teachers’ competence was 67.22 with sufficient category. Then, the score increased in the second cycle to 78.33, which reached good category. Based
on the results of this study, it can be concluded that the zeachers’ competence in preparing the lesson plan during the Covid-19 pandemic increased
through in-house training.
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UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU
DALAM MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DI MASA COVID-19 MELALUI IN HOUSE TRAINING

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan pemerintah tentang pembelajaran jarak jauh sehingga guru berperan penting dalam menyiapkan
pembelajaran yang efektif bagi siswa. Peneliti berupaya melakukan peningkatan kompetensi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan melakukan kegiatan in house training. Penelitian ini dilaksanaan pada SDN 014 Teratak Buluh dengan subjek penelitian
sebanyak 9 orang guru. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kompetensi guru dalam menyusun RPP. Hasil penelitian menujukkan
pada siklus | kompetensi guru memiliki rata-rata sebesar 67.22 dengan kategori cukup, kemudian mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
78.33 yang mancapai kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru SDN 014 Teratak Buluh dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19 dapat mengalami peningkatan melalui in house training.

Kata Kunci: kompetensi guru, rencana pelaksanaan pembelajaran, covid-19, in house training
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PENDAHULUAN

Mewabahnya virus covid-19 di seluruh profesionalnya sebagai pendidik dalam mengajar
dunia berdampak pada segala sektor kehidupan, dan siswa tetap menerima ilmu dan haknya
tak lepas di dalamnya juga sektor pendidikan. sebagai peserta didik. Fungsi utama kepala
Dampaknya, pemerintah  melalui  menteri sekolah adalah menciptakan situasi belajar
pendidikan  memberikan  kebijakan  untuk mengajar  untuk  mencapai  keberhasilan
meliburkan pendidikan tatap muka mulai dari (Wahjosumijdo dalam Kurnianingsih, 2017).
tingkat dasar hingga perguruan tinggi, baik pusat Kepala sekolah yang mampu menjadi teladan,
maupun daerah. Hal ini membuat kepala sekolah bertanggung jawab, melayani, berkolaborasi
juga harus mengambil tindakan agar guru tetap dengan berbagai pihak, dan mampu melakukan
melaksanakan tugas dan kewajiban menjalankan perubahan serta memiliki program dengan
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pendekatan  proses, sistem, dan mampu
mengambil keputusan berdasarkan data dan fakta
merupakan kualitas kepala sekolah yang baik
(Sudrajat, dkk. 2020).

Menyikapi kendala yang dihadapi saat
ini, kepala sekolah perlu melakukan strategi
khusus agar proses pendidikan dan peningkatan
mutu dapat berjalan beriringan (Blomqvist, 2016;
Arifin, 2011). Sebagai contoh dan dapat dijadikan
masukan adalah di Amerika menerapkan
pembelajaran yang berporos pada pembelajaran
jarak jauh (Murfi, 2020). Hal ini menuntut
inovasi, kreatifitas, dan kolaborasi yang baik
antara kepala sekolah dengan guru agar mampu
menjadi sarana dan fasilitas pembelajaran bagi
siswa.

Kepala sekolah dapat memberikan
instruksi dan penugasan pada guru dalam
menyiapkan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi siswa dalam belajar melalui
pembelajaran jarak jauh. Guru harus mampu
merancang pembelajaran yang efektif sesuai
kondisi dan kebutuhan siswa serta tingkat
kompetensi siswa. Guru dapat memanfaatkan
teknologi maupun kreatifitas agar siswa tetap
belajar dan memperoleh ilmu dari pembelajaran
yang disiapkan guru selama masa pandemi covid-
19 ini.

Salah satu pembelajaran jarak jauh
adalah pembelajaran yang dilakukan oleh
Riyanda, dkk (2020) yang dinilai mampu
memfasilitasi siswa untuk saling berkomunikasi
dan berdiskusi secara online. Menurut Zhafira,
dkk (2020) model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh tenaga pengajar dalam
menyampaikan  ilmu  pengetahuan  adalah
pembelajaran daring dan pembelajaran campuran
( kombinasi tatap muka dan daring). Dewi (2020)
menambahkan  pembelajaran  daring  dapat
terlaksana dengan baik dengan adanya bantuan
dari orang tua.

Mengacu pada latar belakang yang
dijelaskan tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian ~ sebagai  upaya  meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran di masa covid-19
melalui in house training. Harapan peneliti agar
guru mampu menyiapkan pembelajaran yang

efektif bagi siswa meskipun melaksanakan
pembelajaran secara jarak jauh. Penelitian ini
bertujuan agar mampu meningkatkan kompetensi
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran
jarak jauh seperti saat ini.

KAJIAN TEORETIS

Mewabahnya pandemi covid-19 yang
menyebabkan terganggunya sistem pendidikan
normal tatap muka menjadi pembelajaran jarak
jauh  menuntut kepala sekolah dan guru
melakukan inovasi dan berpikir kreatif dalam
menyajikan pembelajaran yang efektif. Salah satu
upayanya adalah menyiapkan perencanaan
pembelajaran yang efektif dengan kondisi saat ini,
seperti pembelajaran project based learning,
pemberian tugas, atau bahkan daring seperti
penggunaan aplikasi zoom, dan wa group. Kepala
sekolah dapat memberikan pelatihan kepada guru
melalui in house training.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Penyusunan perencanaan pembelajaran
sangat penting dalam pelaksanaan kurikulum
karena menentukan langkah, proses, dan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan siswa. Perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru menjadi
acuan kegiatan atau capaian yang diperoleh siswa
melalui pedoman pembelajaran yang dibuat. Guru
dapat menyusun kegiatan siswa, tugas maupun
aktifitas siswa, serta mengevaluasi sejauh mana
kemampuan yang dicapai oleh siswa.

Komponen RPP yang tercantum dalam
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah
menyatakan bahwa komponen RPP terdiri dari: 1)
identitas sekolah, 2) identitas mata pelajaran, 3)
kelas / semester, 4) materi pokok, 5) alokasi
waktu, 6) tujuan pembelajaran, 7) kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 8)
materi pembelajaran, 9) metode pembelajaran, 10)
media pembelajaran, 11) sumber belajar, 12)
langkah-langkah pembelajaran (pendahuluan, inti,
penutup), dan 13) penilaian hasil pembelajaran.

Mengacu pada komponen tersebut, serta
melihat kondisi saat ini mengharuskan guru untuk
lebih  memperhatikan pada poin  metode
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pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa tetap melaksanakan
pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai. Guru harus
berupaya mengelola pembelajaran meskipun
melalui pembelajaran jarak jauh.

In House Training

In house training merupakan
pelatihanyang dilakukan oleh suatu kelompok
baik lembaga profit maupun non profit (Khaerani,
2016). Menurut Jayadipura (2018) IHT
merupakan program yang dilaksanakan di
lingkungan sendiri menggunakan peralatan dan
materi yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapi, sebagai upaya meningkatkan
kompetensi yang dibutuhkan terhadap kelompok.
Mengacu pada pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa in house training adalah
pelatihnan dalam skala kecil untuk tujuan
peningkatan kompetensi kelompok yang dapat
dikembangkan dalam situasi dan kondisi yang
fleksibel seperti di sekolah maupun di rumah.

In house training dalam penelitian ini
adalah pelatihan yang diberikan kepala sekolah
terhadap guru yang sangat sesuai dengan kondisi
saat ini dimana guru lebih banyak bekerja atau
mengajar dari rumah dibandingkan di sekolah.
Guru dapat menyiapkan perencanaan
pembelajaran dari rumah kemudian melakukan
pembimbingan dengan kepala sekolah di sekolah.
Peneliti membuat kebijakan agar guru tetap ke
sekolah setiap hari dengan durasi waktu dari
pukul 08.00 wib sampai 11.00 wib. Waktu ini
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki
penyusunan RPP dan melakukan bimbingan dan
diskusi dengan peneliti maupun guru lainnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah
SDN 014 Teratak Buluh, jumlah subjek penelitian

sebanyak 9 orang guru dengan 7 guru kelas dan 2
guru mata pelajaran. Penelitian ini di laksanakan
pada bulan Agustus 2020. Pertimbangan waktu
dan tempat dikarenakan peneliti bekerja di
sekolah ini sehingga memudahkan menganalisa
permasalahan dan kebutuhan sekolah di masa
pandemi covid-19, peneliti berharap dapat
memberikan kontribusi bagi guru dan sekolah,
serta memenuhi hak siswa untuk memperoleh
pelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan sekolah (PTS) yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang
menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Guru dapat
menentukan sendiri RPP yang tepat untuk disusun
berdasarkan kebutuhan siswa yang diampunya.
Desain  penelitian yang digunakan adalah
rancangan model Kemmis yang terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Instrumen  penelitian  berupa lembar
observasi penyusunan RPP guru berdasarkan
pedoman penyusunan pembelajaran jarak jauh.
Data yang dikumpulkan dari RPP yang disusun
guru kemudian dianalisa dan dilakukan diskusi
dengan guru terkait. Analisa terhadap penyusunan
RPP guru menggunakan rumus berikut:

P=S/N x 100% (Baharuddin, 2019)

P = Nilai Akhir
S = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor total maksimal

Setelah data diperolen menggunakan
rumus tersebut, kemudian data nilai akhir
dikategorikan sesuai dengan tabel berikut:
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Tabel 1. Kategori Kompetensi Guru dalam Penyusunan RPP

Interval Kategori
86 % <KG <100 % Sangat Baik
76 % <KG <85 % Baik
66 % <KG<75% Cukup
KG <65 % Kurang Baik

Indikator Keberhasilan Penelitian

Penelitian ini dianggap berhasil
jika guru mampu mencapai kategori baik atau
minimal memperoleh nilai > 76. Jika ini tercapai
maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
penelitian melalui in house training dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Perencanaan

Pada awal penelitian, peneliti melakukan
perencanaan dengan mengumpulkan guru untuk
menyampaikan tujuan penelitian yang dilakukan
terhadap guru berkaitan dengan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru diminta
untuk membuat RPP sesuai kebutuhan dan
kondisi siswa masing-masing, dalam artian guru
dituntut untuk dapat menganalisa dan berkreasi
dalam membuat skenario pembelajaran yang tepat
pada siswa yang diampunya. Hal ini juga
dikarenakan masing-masing guru memahami gaya
belajar siswa dan pencapaian yang diharapkan
oleh guru pada akhir pembelajaran.

Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan  meliputi: 1)
penyampaian teknik penelitian, dimana peneliti
meminta guru untuk membuat RPP dengan format
yang benar dan memilih model atau metode
pembelajaran yang cocok dengan kondisi
pembelajaran saat ini; 2) guru membuat RPP
dengan pedoman yang sudah ada kemudian
dimodifikasi sesuai kebutuhan siswa dan kondisi
saat ini; 3) hasil penyusunan RPP dianalisis dan
dievaluasi bersama peneliti dan guru; 4) setelah
dievaluasi maka direvisi untuk memperoleh hasil
yang baik dan akhirnya dilakukan refleksi.

Observasi

Observasi dilakukan saat berada di
sekolah setelah guru menyiapkan RPP yang
disusun di rumah, temuan-temuan berupa
kekeliruan dan kekurangan didiskusikan secara
bersama jika guru mengalami kendala dalam
penyusunan. Ditemukan beberapa kendala dimana
guru yang biasanya mengajar dengan tatap muka
dan aktif memberikan materi saat ini harus
memfasilitasi siswa dengan model pembelajaran
yang jarang digunakan  seperti  model
pembelajaran berbasis projek ataupun penugasan.
Adapun hasil observasi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Penilaian Penyusunan RPP Siklus |

Aspek yang diamati

Kesesuaian Tujuan Metode Kesesuaian Keakuratan
Guru indikator ~ pembelajaran pembelajaran media evaluasi Total
dengan SK pembelajaran (%)
dan KD dengan materi
pembelajaran
1 3 4 2 2 3
2 2 4 3 2 3
3 2 3 2 3 2
4 2 4 3 2 2
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5 3 2 2 3 2
6 3 2 3 4 3
7 2 4 2 3 3
8 3 3 2 3 2
9 2 3 3 3 3
Jumlah 22 29 22 25 23
Rata- 61,11 80,56 61,11 69,44 63,89 67.22
rata
Kategori K;;?Eg Baik Kurang Baik Cukup Kurang Baik  Cukup
Hasil ~ penilaian dari  pengamatan dengan melakukan analisa indikator apa yang
kompetensi  guru dalam  menyusun RPP harus dipenuhi oleh siswa dalam pembelajaran,

memperoleh rata-rata sebesar 67.22, hal ini berarti
kompetensi guru masuk dalam kategori cukup.
Banyak aspek vyang masih kurang baik
penyusunannya, hal ini menurut guru karena
masih mencoba melakukan inovasi pembelajaran
yang baru sesuai dengan kondisi siswa. Kendala
yang dihadapi seperti guru masih kesulitan
menentukan indikator apa yang harus dan
mungkin bisa dicapai oleh siswa dengan kondisi
belajar jarak jauh, guru juga menjelaskan bahwa
sulitnya melakukan pembelajaran dengan metode
yang efektif karena banyak kekurangan yang
terjadi misal saat ingin melakukan pembelajaran
online terbatas dengan fasilitas, sarana, fokus
serta kemampuan siswa dalam pembelajaran
online. Akses internet yang sulit serta biaya yang
cukup besar menjadi kendala untuk menerapkan
pembelajaran online. Selain itu guru juga merasa
kesulitan dalam melakukan evaluasi karena sulit
memantau kemamuan siswa yang sesungguhnya,
karena bisa jadi siswa memperoleh jawaban
berdasarkan bantuan orang tua, referensi internet,
atau hal buruknya adalah mencontek tugas atau
latihan teman lainnya sehingga akurasi evaluasi
menjadi rendah.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus |
dimana rata-rata kompetensi guru adalah sebesar
67.22 dengan Kkategori cukup. Hal ini masih
belum memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapkan sehingga perlu adanya perbaikan dan
peningkatan pada siklus selanjutnya. Upaya yang
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan kekurangan pada siklus | adalah

kemudian apa yang harus dicapai dalam
pembelajaran yang dilakukan, setelah itu guru
memilih metode pembelajaran yang tepat dengan
melihat kondisi yang memungkinkan siswa untuk
belajar dengan keadaan saat ini. Salah satu
upayanya adalah bekerja sama dengan orang tua
dalam proses pembelajaran bisa dengan cara
memberikan informasi tugas atau pembelajaran
dari guru, membantu memberikan arahan sesuai
dengan instruksi guru, selain itu langkah yang
memungkinkan adalah dengan membuat jadwal
sekolah siswa 1x dalam seminggu untuk siswa
memperoleh materi dan tugas yang dikerjakan
selama di rumah untuk dikumpulkan pada
pertemuan minggu depannya. Kesempatan ini
juga dapat dijadikan momen untuk melakukan tes
untuk evaluasi kemampuan siswa.

Siklus 11
Perencanaan

Mengacu pada  siklus I dan
mempertimbangkan refleksi yang

menggambarkan keadaan pada siklus | serta
masukan yang diberikan maka pada siklus 1l
melakukan perbaikan-perbaikan dalam
penyusunan RPP yang dibuat guru. Guru
menganalisis kebutuhan indikator penting yang
harus dicapai siswa sehingga hasilnya lebih
maksimal. Guru memilih metode yang tepat agar
siswa belajar lebih efektif. Salah satunya adalah
project based learning  (Abidin, 2020),
penggunaan media pembelajaran seperti Moodle
(Wicaksana, 2020) atau WhatsApp (Yensy, 2020),
metode pembelajaran dengan menggunakan
media sangat dibutuhkan terutama saat pandemi
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covid-19 seperti sekarang (Abidin, 2020). Selain
itu guru bersama peneliti sepakat untuk membuat
jadwal siswa ke sekolah sekali dalam seminggu
untuk mengambi dan mengumpulkan tugas serta
dapat mengevaluasi langsung kemampuan siswa
jika ingin melakukan tes atau ujicoba.

Pelaksanaan

Setelah melakukan perencanaan
perbaikan, maka pelaksanaan pada siklus 1l
dilakukan dengan memasukkan poin-poin yang
menjadi perencanaan di siklus Il dimana guru
fokus pada indikator yang penting yang dapat
dicapai siswa, dalam artian guru tidak perlu
membuat indikator yang banyak, setidaknya ada 2
atau 3 indikator yang diupayakan mencapai hasil

yang maksimal. Dalam hal model pembelajaran
guru dapat memilih metode yang tepat agar siswa
mampu belajar dengan baik, selain itu guru harus
melakukan komunikasi dengan orang tua agar
dapat membantu dalam proses belajar di rumah
dikarenakan siswa SD masih butuh bimbingan
dalam belajar. Lebih lanjut guru bersama peneliti
membuat jadwal yang efektif dan efisien, namun
tetap memperhatikan protocol kesehatan agar
tidak terjadi penyebaran virus covid-19.

Observasi

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus
I, maka terjadi beberapa peningkatan sesuai
pengamatan yang dilakukan. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Penilaian Penyusunan RPP Siklus |1

Aspek yang diamati

Kesesuaian Tujuan Metode Kesesuaian Keakuratan
Guru indikator  pembelajaran pembelajaran media evaluasi Total
dengan SK pembelajaran (%)
dan KD dengan materi
pembelajaran
1 4 4 3 3 4
2 3 4 4 2 3
3 2 3 3 3 2
4 3 4 3 2 3
5 3 3 2 3 3
6 4 2 3 4 3
7 3 4 2 3 4
8 3 4 4 4 4
9 2 3 3 3 3
Jumlah 27 31 27 27 29
Rata-rata 75 86.11 75 75 80.56 78.33
Kategori Cukup Sangat Baik Cukup Cukup Baik Baik
Berdasarkan tabel 3 tersebut, diketahui mampu mengarahkan siswa agar mencapai

bahwa rata-rata kompetensi guru dalam menyusun
RPP adalah sebesar 78.33 yang termasuk dalam
kategori baik. Terjadi peningkatan pada semua
aspek dimana guru mampu menetapkan indikator
dengan cukup baik, memilih metode pembelajaran
yang efektif sesuai kebutuhan dan kemampuan
siswa dimana guru mampu berkomunikasi melalui
orang tua agar mampu membantu siswa dalam
melakukan proses pembelajaran di rumah. Guru
memberikan tugas melalui buku paket dan
instruksi dari whatsapp group sehingga guru

indikator pembelajaran yang ditetapkan. Guru
juga dapat melihat hasil pembelajaran siswa
melalui laporan dari orang tua siswa. Pemanfaatan
media online seperti WA group dapat menarik
minat dan motivasi siswa belajar diskusi dengan
temannya maupun guru serta menjadi wadah
silaturahmi dengan pengguna WA group (Kamila,
2019).

Penjadwalan siswa untuk datang ke
sekolah tetap mematuhi protocol kesehatan
dimana setiap harinya hanya ada 1 kelas yang
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datang ke sekolah dengan durasi lebih kurang 2-3
jam, hal ini dimanfaatkan dengan pemberian
tugas, pemeriksaan tugas, serta melakukan tes jika
diperlukan. Hal ini dirasa efektif karena siswa
dapat bertanya langsung pada guru jika terjadi
kendala dan guru dapat membantu kesulitan
siswa. Selain itu guru dapat memantau
kemampuan siswa dan pencapaian yang telah
dicapai siswa. Namun demikian, terdapat kendala
dalam pemanfaatan media whatsapp group
seperti, sulitnya mengatur waktu pemberian
materi / instruksi, terbatasnya jaringan dan kuota,
serta adanya miskomunikasi antara instruksi guru
dengan pemahaman siswa.

Peningkatan kompetensi guru melalui in
house training juga berhasil dilakukan oleh
Khaerani (2016) dan Maolana (2018). Guru dapat
menyusun RPP selama di rumah kemudian
melakukan bimbingan dengan berdiskusi dengan
peneliti. Selain itu guru dapat berbagi pendapat
dengan guru lain untuk mendapatkan masukan
atas RPP yang disusun. Hal ini memungkinkan
guru dapat mengolah bahasa serta kegiatan yang
tepat agar rencana, kegiatan, serta evaluasi yang
disusun dalam RPP sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa yang diharapkan setelah
memperoleh pembelajaran.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi kompetensi
guru pada siklus Il yang mencapai komptensi
dengan rata-rata sebesar 78.33 yang merupakan
kategori baik. Dapat dikatakan bahwa penelitian
ini  mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan sehingga penelitian dianggap berhasil
dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi
guru dalam menyusun RPP melalui in house
training pada masa pendemi  mengalami
peningkatan dari siklus | dengan rata-rata
kompetensi guru sebesar 67.22 dengan kategori
cukup menjadi 78.33 yang mencapai kategori
baik. Hasil ini dapat diartikan bahwa kompetensi
guru mengalami peningkatan melalui in house
training.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disarankan pada penelitian berikutnya agar dapat
memanfaatkan media pembelajaran dengan baik,
memilih model / metode pembelajaran sesuai
kondisi dan kebutuhan siswa, serta menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua. Jika hal
itu dapat dipenuhi dengan baik, maka peneliti
meyakini penelitian selanjutnya dapat
menghasilkan capaian yang lebih baik.
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